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kaidahfkaidah pokok pada tataran: teori

ekonomi mulai rapuh? Dengan segala ke- .
~ terbatasan yang melekat pada diri penulis,

agaknya penulis lebih cenderung untuk se-

- makin yakin bahwa justru "kebersahajaan”
ilmu ekonomi tidak pernah atau paling
tidak belum lekang dari sifat kodratinya. -

Kecanggihan metodologi sebagai respons
dari semakin rumitnya interaksi di dalam
sistem yang menggerakkan mekanisme

“perekonomian malahan semakin mem-
-berikan penguatan terhadap tuntutan untuk
- back to basic. : »

Kemakmuran dan kesejahteraan bisa
“terwujud lewat persaingan. Untuk bisa

bersaing harus punya kekhususan atau
keunikan yang bisa diandalkan. Dengan
begitu maka muncul spesialisasi. Dengan
spesialisasi kegiatan riset dan pengem-
bangan terpacu, sehingga memungkinkan

terjadinya proses pembaruan teknologi dan

inovasi yang berkesinambungan, yang :
pada gilirannya menghasilkan peningkatan

produktivitas dari waktu ke waktu.
Proses di atas bisa berlangsung lewat

‘beragam cara. Globalisasi dapat membantu
percepatan dalarn konvergensi tingkat pro-

duktivitas antarnegara. Jadi untuk menjadi
aktor unggulan tak perlu sepenuhnya
mengandalkan kepada kekuatan sendiri.

" Jika kita bisa menggapai sesuatu dengan

lebih baik melebih batas-batas kemampuan
kita sendiri, mengapa tidak? Mengapa
harus dirintangi? Untuk itulah pertukaran
(exchange) harus diperlancar, melintasi

batas-batas teritorial, menembus perbeda—r

an suku, etnis, kebangsaan, dan agama.
Dengan begitu kita semakin menyadari

betapa penting dan strategisnya penguat-

an sumber daya manusia di tengah era
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globalisasi. Karena pada akhirnya manusia
jualah yang menggerakkan semua dina-
mika di atas. Hanya manusia yang me-
‘miliki intelegensia-dan kécerdasan. Hanya

'manusia yang berkualitas dan cerdik yang

bisa memanfaatkan peluang-peluang yang
berserakan sampai ke pelosok-pelosok
jagad raya ini di tengah globalisasi yang
kian meroyak.
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